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KESENIAN SHOLAWAT PUTRI “KELUARGA SAKINAH”  











 Seni pertunjukan di masyarakat merupakan bagian dari kebudayaan 
masyarakat. Masyarakat sebagai pemilik kebudayaan ikut ambil bagian dalam 
pelestariannya. Seni pertunjukan memiliki wujud yang berbeda-beda, seni 
pertunjukan memiliki arti dan makna bahkan memiliki ciri khas khusus sesuai 
dengan konteksnya. Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” yang berada di 
desa Pulutan, kecamatan Wonosari, kabupaten Gunungkidul merupakan seni 
pertunjukan rakyat bernafaskan Islam yang beranggotakan para kaum wanita. 
Keberadaan Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” terbilang cukup 
dikenal, dikarenakan seringnya kesenian ini hadir dalam acara hari besar 
keagamaan serta hajatan warga masyarakat di desa Pulutan. 
 Pertunjukan musik Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” sudah 
menjadi bagian dalam kesenian tersebut dan memiliki fungsi untuk 
masyarakatnya. Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” sebagai wujud seni 
pertunjukan rakyat tentu saja mempunyai bentuk penyajian tertentu, sehingga 
tetap mendapat perhatian masyarakat yang memiliki maupun masyarakat 
penikmat pertunjukan kesenian tersebut. Selain itu, masyarakat tetap berusaha 
menjaga keberadaan Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” dikarenakan 
penyampaian dari lirik lagu kesenian ini berisikan tentang nilai-nilai agama Islam 
beserta pujian terhadap Nabi Muhammad SAW dalam kitab Al-barzanji. Maka 
dari itu, masyarakat masih menjaga keberadaan Kesenian Sholawat Putri 
“Keluarga Sakinah” yang berfungsi sebagai alat untuk mengingatkan masyarakat 
dalam menjalani kehidupan. 
 
 














 Performing arts in the community are part of the culture of society. 
Communities as owners of culture take part in its preservation. The performing 
arts have different forms, performing arts have meaning and meaning even have 
special characteristics according to context. Art Sholawat Putri “Keluarga 
Sakinah” in the village Pulutan, Wonosari, district Gunungkidul is a performance 
arts that breathe Islam which consists of woman. The existence of art Sholawat 
Putri “Keluarga Sakinah” is quite well known, because of the frequent art is 
present in the event of religious festivities and celebration of villagers in the 
village Pulutan. 
 Art music performances Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” already 
become part of the art and have function for the society. Art Sholawat Putri 
“Keluarga Sakinah” as form of folk art of course have a certain form of 
presentation, so still get the attention of the community who have and the 
audience of art performances. Beside, the community keep trying to maintan the 
existence of Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” art because of the delivery of the 
lyrics of this art song contains about Islamic religious values along with praise of 
the Nabi Muhammad SAW in the book Al-Barzanji. Therefore, the people still 
maintain the existance of artistry Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” which serves 
as a tool to remind people in living life. 
 




Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” di desa Pulutan, kecamatan 
Wonosari, kabupaten Gunungkidul merupakan kesenian tradisional yang hidup 
dan berkembang di lingkungan masyarakat pemeluk agama Islam. Di desa 
Pulutan, pemeluk agama Islam hampir sama jumlahnya dengan pemeluk agama 
Katolik. Berdasarkan dari data pemerintah desa Pulutan terlihat penganut agama 
Islam 3077 jiwa serta penganut agama Katolik 1116 jiwa dari 4201 jiwa jumlah 
penduduk desa Pulutan.
1
 Meskipun menganut dua agama yang berbeda dan 
hampir sama jumlah pemeluknya, masyarakat di Desa Pulutan hidup damai dan 
saling menghormati ajaran agama satu sama lain. Selain memiliki aliran 
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kepercayaan yang beragam, penduduk desa Pulutan juga sangat peduli terhadap 
seni tradisi yang ada di daerahnya. Hal inilah terlihat dengan adanya berbagai 
macam grup kesenian yang terstruktur dan memiliki ciri khas tersendiri di desa 
Pulutan. Salah satu dari berbagai macam grup kesenian yang berkembang di desa 
Pulutan adalah kesenian Sholawat.  
Kesenian Sholawat merupakan kegiatan seni keagamaan masyarakat etnis 
Jawa. Pada zaman dahulu kala kesenian Sholawat berfungsi sebagai media 
dakwah proses penyebaran agama Islam di tanah Jawa oleh kaum Timur Tengah. 
Islam merupakan unsur penting pembentuk jati diri orang Jawa. Ajaran dan 
kebudayaan Islam mengalir sangat deras dari Arab dan Timur Tengah sehingga 
memberi warna yang sangat kental terhadap kebudayaan Jawa.
2
 Kesenian 
Sholawat itu sendiri adalah kesenian yang menggunakan media syair Timur 
Tengah (Arab) dilantunkan dengan nada pentatonis (Jawa) serta diiringi berbagai 
macam instrumen terbang (rebana). Di desa Pulutan kesenian Sholawat 
merupakan salah satu kesenian yang sering dipertunjukan di desa tersebut setiap 
memperingati hari besar keagamaan Islam, bersih desa dan hajatan warga 
masyarakat. Hal ini terlihat dengan adanya berbagai macam grup kesenian 
Sholawat di desa Pulutan.  
Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” merupakan grup kesenian 
Sholawat yang unik dan berbeda dengan grup kesenian Sholawat pada umumnya. 
Perbedaan kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” ini dengan yang lain 
yakni pada anggotanya. Kesenian Sholawat Putri Keluarga Sakinah 
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beranggotakan para kaum wanita. Padahal, pada umumnya Kesenian Sholawat 
pada umumnya beranggotakan para kaum pria. Meskipun kesemua anggotanya 
adalah kaum wanita, Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” masih tetap 
eksis di lingkungan warga masyarakat hingga saat ini. Hal inilah yang menjadi 
ketertarikan penulis untuk mengkaji Kesenian Sholawat Putri “Keluarga 
Sakinah”. 
Berdasarkan penjabaran diatas, maka ada beberapa hal menjadi rumusan 
masalah. Bagaimana keberlangsungan Kesenian Sholawat Putri “Keluarga 
Sakinah” di desa Pulutan serta bagaimanakah fungsi dan bentuk penyajian musik 
dalam Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah”. 
 
II 
 Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” dibentuk di Desa Pulutan 
pada tahun 1989. Kesenian Sholawat Putri “Keluarg Sakinah” diprakarsai oleh 
Ngadiman Hadirejo yang merupakan pemuka agama Desa Pulutan. Selain 
memrakarsai terbentuknya Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah”, 
Ngadiman Hadirejo juga menjadi ketua umum grup tersebut pada tahun 1989 
hingga 1998. Sebelum kelompok Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” 
terbentuk, kelompok ini adalah kelompok pengajian rutin para kaum wanita pada 
tahun 1986 hingga 1989. Kelompok pengajian kaum wanita desa Pulutan ini 
mengadakan pengajian rutin setiap bulan di Masjid Al-Ikhsan desa Pulutan untuk 
memperdalam ilmu tentang keagamaan. Selama tiga tahun berjalannya kelompok 
pengajian ini, jumlah anggota jamaah pengajian semakin berkurang. Melihat 
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berkurangnya jumlah jamaah yang mengikuti kegiatan tersebut, Ngadiman 
Hadirejo mencetuskan ide membentuk kesenian yang masih ada kaitannya dengan 
kegiatan keagamaan yakni kesenian Sholawat.  
 Kesenian Sholawat pada tahun 1989 merupakan kesenian yang begitu 
populer di lingkungan warga masyarakat desa Pulutan. Pada tahun itu di desa 
Pulutan terdapat beberapa kelompok kesenian Sholawat yang umumnya 
beranggotakan kaum pria. Hal inilah yang menjadi acuan Ngadiman Hadirejo 
untuk mendirikan kelompok kesenian Sholawat yang berbeda dengan kelompok 
kesenian Sholawat pada umumnya yang beranggotakan kaum laki-laki. Ngadiman 
Hadirejo berinovasi dengan mendirikan kelompok kesenian Sholawat yang 
beranggotakan kaum wanita agar lebih menarik dan menjadi pembeda dengan 
kelompok kesenian Sholawat pada umumnya. Setelah melewati berbagai 
musyawarah dengan para pemuka agama, tokoh masyarakat, serta tokoh seniman 
desa Pulutan. Akhirnya, pada tahun 1989 terbentuklah Kesenian Sholawat Putri 
“Keluarga Sakinah” di Masjid Al-Ikhsan desa Pulutan.3  
 Pada awal terbentuknya, para anggota Kesenian Sholawat Putri “Keluarga 
Sakinah” menyepakati latihan rutin diadakan di rumah para anggota setiap 
sebulan sekali. Untuk dapat memperlancar proses latihan Ngadiman Hadirejo 
mendatangkan tokoh seniman Sholawat Desa Pulutan, yakni Muslih, Suyono, dan 
Noto Suwito. Selama tiga tahun (1989-1992) proses pembelajaran seni Sholawat, 
para anggota Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” sudah berani untuk 
dipentaskan. Pada tahu 1993 hingga 1995 warga masyarakat Desa Pulutan banyak 
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yang menanggap Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” untuk acara 
hajatan warga, seperti: mitoni, selapanan kelahiran bayi, tasyakuran perkawinan, 
sunatan, serta slametan. Selain untuk acara hajatan warga masyarakat, Kesenian 
Sholawat Putri “Keluarga Sakinah”  juga sering dipertunjukan dalam acara hari 
besar keagaaman
4
. Selama proses berkesenian, Kesenian Sholawat Putri 
“Keluarga Sakinah” itu sendiri pernah berhenti beraktifitas pada tahun 1996 
hingga tahun 1999. Hal ini dikarenakan tokoh pendiri Kesenian Sholawat Putri 
“Keluarga Sakinah”  Ngadiman Hadirejo mulai bermasalah dengan kondisi 
kesehatannya. Melihat kondisi ini, pada tahun 2000 para anggota Kesenian 
Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” mendesak Siti Wakidah yang merupakan anak 
dari Ngadiman Hadirejo untuk mengaktifkan kembali kegiatan berkesenian. 
Hingga akhirnya pada tahun 2000 diaktifkan kembali kesenian Sholawat tersebut 
serta menunjuk Siti Wakidah sebagai ketua umum hingga saat ini.  
 Dibawah kepemimpinan Siti Wakidah, Kesenian Sholawat Putri “Keluarga 
Sakinah” semakin eksis hingga menjangkau luar wilayah desa Pulutan. 
Pengalaman dalam pementasan yang dilaksanakan di luar desa Pulutan menambah 
jam terbang para anggota Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah”.  Proses 
perkembangan Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” yang begitu pesat 
menambah kelengkapan dalam menunjang pertunjukan seni Sholawat. Hal ini 
terlihat dari penggunaan berbagai macam instrumen terbang (penyebutan 
instrumen musik Sholawat), yakni kendhang, kanting, kentrung, kempul, gong, 
serta tambahan instrumen musik lain seperti tamborin. Disamping memiliki 
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instrumen yang memadai, Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” juga 
memiliki kostum yang hingga tahun 2017 sudah berganti selama empat kali sejak 
pertama kali Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah”  dibentuk. 
 Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” diwariskan secara turun 
temurun sehingga kesenian ini dapat berkembang hingga saat ini. Dalam struktur 
berorganisasi, Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” memiliki sistem 
organisasi yang begitu terstruktur. Struktur organisasi terdiri dari ketua, wakil 
ketua, sekretaris, bendahara I, bendahara II, serta anggota. Ketua hingga para 
anggota organisasi adalah warga desa Pulutan yang mayoritas bekerja sebagai 
petani. Hingga periode tahun 2017 jumlah anggota Kesenian Sholawat Putri 
“Keluarga Sakinah” berjumlah 23 orang. Usia para anggota mencakup umur 40 




 Keberadaan Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” terbilang cukup 
dikenal dikarenakan seringnya kesenian ini hadir dalam acara hari besar 
keagamaan di lingkup desa Pulutan. Selain itu, Kesenian Sholawat Putri 
“Keluarga Sakinah” juga sering hadir dalam acara hajatan warga masyarakat serta 
acara bersih desa di desa Pulutan. Seringnya Kesenian Sholawat Putri “Keluarga 
Sakinah” tampil dalam berbagai acara tersebut menjadikan keberadaan kesenian 




                                                             
 5 Wawancara dengan Warsini tanggal 10 November 2017, di rumah Siti Wakidah, 
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 Faktor yang menjadikan Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” 
eksis hingga sampai saat ini disebabkan oleh kesenian ini masih mengedepankan 
tuntunan serta memberikan ajakan untuk melakukan hal-hal yang baik, sebagai 
bagian dari norma yang berlaku di desa Pulutan. Hal-hal baik yang dimaksut 
adalah Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” masih menjunjung budaya-
budaya leluhur khususnya berkaitan dengan religi.  Religi ini sebagai salah satu 
modal untuk mempertahankan sebuah ideologi masyarakat, mengingat letak desa 
Pulutan berada di lingkungan masyarakat yang masih mempunyai tingkat 
religiusitas yang cukup baik. 
 Faktor pendorong lain Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” ialah 
dari segi pendaaan. Dana yang diperoleh Kesenian Sholawat Putri “Keluarga 
Sakinah” diperoleh dari iuran para anggota serta uang dari hasil setiap kali 
pementasan. Para anggota Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” 
mengadakan iuran rutin setiap diadakannya latihan, sedangkan dana dari hasil 
pementasan di potong sekitar 50%. Iuran serta potongan dari hasil pementasan 
dimasukkan ke dalam kas Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah”.  Hal 
tersebut dimaksudkan untuk keperluan merawat instrumen musik Sholawat, untuk 
membeli kostum yang digunakan untuk pentas, konsumsi setiap latihan, seerta 
menyewa transportasi (pendukung pertunjukan).
7
 
 Rasa memiliki masing-masing anggota terhadap Kesenian Sholawat Putri 
“Keluarga Sakinah” merupakan faktor pendorong keberadaan kesenian ini. Hal 
lain yang menjadikan masyarakat tetap berusaha menjaga keberadaan Kesenian 
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Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” dikarenakan penyampaian dari lirik lagu 
kesenian ini berisikan tentang nilai-nilai agama Islam beserta pujian terhadap 
Nabi Muhammad SAW dalam kitab Al-barzanji. Maka dari itu, masyarakat masih 
menjaga keberadaan Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” yang digunkan 
sebagai alat untuk mengingatkan masyarakat dalam menjalani kehidupan. 
 Suatu karya seni akan hadir di tengah-tengah masyarakat apabila memiliki 
fungsi tertentu dalam lingkup masyarakat. Kesenian Sholawat Putri “Keluarga 
Sakinah” pada dasarnya mempunyai fungsi yang bermacam-macam sesuai dengan 
keperluannya. Fungsi sebuah unsur kebudayaan dalam suatu masyarakat adalah 
efektivitasnya atau efek manfaatnya dalam memenuhi kebutuhan yang ada atau 
dalam mencapai tujuan tertentu.
8
 R.M. Soedarsono menjelaskan bahwa seni 
pertunjukan di Indonesia memiliki fungsi primer dan fungsi sekunder. 
Berdasarkan pendapat ini maka fungsi Kesenian Sholawat Putri “Keluarga 
Sakinah” terbagi menjadi dua, yaitu fungsi primer dan fungsi sekunder. Hal ini 
dikarenakan Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” tidak hanya untuk 
dinikmati tetapi memiliki tujuan tertentu untuk masyarakatnya. 
 Pendapat yang dikemukakan para ahli di atas menyatakan bahwa 
keberadaan musik dalam kesenian rakyat memiliki berbagai macam fungsi sesuai 
dengan lingkup masyarakat dan keperluan yang dituju. Demikian pula dengan 
Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” yang memiliki fungsi sesuai dengan 
lingkup dan keperluannya, baik untuk masyarakat maupun penikmat kesenian 
tersebut. Fungsi primer dalam Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” 
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Alan P. Merriam, The Anthropology of Music, (Chicago: North-western University 
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adalah  sebagai sarana ritual, sebagai sarana hiburan, serta sebagai sebagai sarana 
presentasi estetis. Adapun fungsi sekunder dalam Kesenian Sholawat Putri 
“Keluarga Sakinah” adalah  sebagai sarana pengikat antar individu dalam 
kelompok, sebagai sarana komunikasi, sebagai identitas masyarakat serta sebagai 
sarana media dakwah. 
 Pertunjukan Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” biasa dilakukan 
malam hari setelah sholat Isya yang memakan waktu durasi sekitar 1 hingga 2 
jam. Adapun penyajian Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” bisa 
diperpendek waktu durasinya tergantung keinginan dari penanggap. Hal ini 
dikarenakan banyaknya lagu yang terdapat dalam kitab Al-Barzanji, sehingga 
diperlukan waktu yang panjang untuk membawakan keseluruhan lagu dari kitab 
tersebut. Dalam menyajikan pertunjukannya, Kesenian Sholawat Putri “Keluarga 
Sakinah” biasanya diadakan di halaman masjid/di dalam masjid, halaman 
rumah/di dalam rumah, serta di panggung.  
 Kostum yang dipergunkan Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” 
bisa dibilang cukup sederhana. Hal ini terlihat dari setiap pertunjukannya, kostum 
dari kesenian ini biasanya menggunakan baju serta kerudung layaknya baju yang 
digunakan kaum wanita dalam menghadiri acara besar keagamaan Islam. Adapun 
rincian kostum yang dikenakan pada Kesenian Sholawat Putri “Keluarga 
Sakinah”, baju atasan lengan panjang dengan motif batik perpaduan warna hijau 
dan putih, celana rok panjang berwana hijau, serta kerudung yang berwarna putih. 
Dalam perkembangannya, kostum yang dipergunakan Kesenian Sholawat Putri 
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“Keluarga Sakinah” saat ini merupakan kostum yang ke empat semenjak 
kelompok kesenian ini terbentuk. 
 Dari segi pemain, Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” memiliki 
anggota berusia 40 hingga 60 tahun keatas dengan mayoritas bermata pencaharian 
sebagai petani. Dalam pelaksanaan pertunjukan tidak ada ketetapan mengenai 
siapa yang berperan sebagai pemusik, sehingga sering terjadi perpindahan formasi 
pemain. Hanya posisi vokal inti/pangelik tidak bisa digantikan karena berperan 
sebagai pemimpin dalam pertunjukan. 
 Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” memiliki instrumen yang 
digunakan dalam menunjang setiap pertunjukan musiknya. Instrumen yang 
digunakan dalam kesenian ini termasuk dalam kelompok instrumen 
membranophone, yang terdiri dari kendhang, kanting, kentrung, kempul, gong, 
serta tambahan instrumen lain yang bukan termasuk kelompok membranophone 
yaitu tamborin. Ansambel atau medium gabungan adalah dua atau lebih 
permainan yang terlibat dalam memainkan sebuah karya musik, dengan 
menggunakan lebih dari dua instrumen.
9
 Kesenian Sholawat Putri “Keluarga 
Sakinah” juga tergolong musik ansambel karena menggunakan lebih dari dua alat 
musik dalam setiap pertunjukannya. 
 Untuk menganalisis musik diperlukan berbagai macam simbol. Simbol-
simbol yang dimaksut berwujud angka, huruf, ataupun gambar. Hal tersebut 
disebut dengan notasi. Untuk menganalisa musik Kesenian Sholawat Putri 
“Keluarga Sakinah” penulis menggunakan notasi kepatihan. Menurut Pono 
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Banoe, kepatihan merupakan sistem notasi karawitan Jawa yang dinyatakan 
dengan angka-angka.
10
 Berikut adalah sistem penotasian, struktur penyajian dan 
pola permainan musik pada pertunjukan Kesenian Sholawat Putri “Keluarga 
Sakinah” dalam acara bakti sosial & tabligh akbar pada hari Sabtu, tanggal 11 
November 2017 di Pondok Pesantren Raudhatus Salamah, desa Pulutan. 
 
1) Bagian I 
 Pada bagian I terdapat tiga jenis lantunan vokal dengan menggunakan 
tangga nada pentatonis Slendro. Vokal pertama yaitu vokal koor yang dibawakan 
secara bersama-sama yang berfungsi sebagai buka celuk. Vokal kedua yaitu, vokal 
pangelik/vokal inti yang dibawakan oleh tiga orang pelantun lagu. vokal ketiga 
yaitu vokal sauran yang dibawakan oleh 6 orang pelantun lagu. Pada struktur lagu 
bagian I tidak ada iringan instrumen musik, sehingga pada bagian ini lebih 
menonjolkan syair lagu yang dibawakan. Berikut adalah notasi ketiga jenis vokal 
pada bagian I: 
Vokal Koor (bersama) 
t   y    1    1       .   1    jty    y  
As -  sa    -    la     -  mun                    ‘a   -     le     -     e    
j21   j1y   j21   z1x x xx x x x xx.x x x x c3    j32   2 
‘a   -   la’i   -   ka   -   ya         -              a        dzai  -   nal 
 
.    2    jyt   t      .    zjyxtx x x jx1cy   y 
           a   -     khi  -   ya                         a                    i 
                                                             
 10 Pono Banoe, Kamus Musik (Yogyakarta: Kanisius, 2003), 213. 
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t   y    1    1       .   1    jty    y  
as -  sa    -    la     -  mun                    ‘a   -     le     -     e    
 
Vokal Pangelik. 
_z3xx x x x.x x x c2    jyt     z xtxx x x xjtxyx x x jxtc1   1 
  E                           a-sa    -       la                            mun 
 
 .   1   jty    y     j21   j1y   j21   z1x x  
          ‘a   -   le     -     e     ‘a   -   la’i   -   ka   -   ya          
 
 xxx.x x x c3    j32   2     .    2    jyt   t  
      a -  to    -   kho               a   -     khi  -   ya 
 
 .   zjyxtx x x jx1cy   y     t    y    1    1 
            a                    i            as   -     sa    -  la     -   mun                     
     
  .   1    jty    y _ 
             ‘a   -     le     -     e    
  
Vokal Sauran 
_z3xx x x x.x x x c2    jyt     z xtxx x x xjtxyx x x jxtc1   1 
  E                           a-sa    -       la                            mun 
 
 .   1   jty    y     j21   j1y   j21   z1x x  
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          ‘a   -   le     -     e     ‘a   -   la’i   -   ka   -   ya          
 
 xxx.x x x c3    j32   2     .    2    jyt   t  
      a – dzai  -  nal                     a   -     khi  -   ya 
 .   zjyxtx x x jx1cy   y     t    y    1    1 
            a                    i            as   -     sa    -  la     -   mun                     
     
  .   1    jty    y _ 
             ‘a   -     le     -     e    
  
 Pada bagian I di atas vokal koor (bersama) disajikan sekali, selanjutnya 
vokal pangelik dan vokal sauran disajikan secara bergantian. Berikut urutan 





2) Bagian II 
 Pada bagian kedua lagu Assalamu’alaikka terdiri dari dua vokal. Vokal 
pertama, yaitu vokal pangelik, sedangkan vokal kedua, yaitu vokal sauran. Tangga 
nada vokal pada bagian II masih sama seperti bagian I, yakni slendro. Pada bagian 
kedua ini juga jenis vokalnya hampir sama pada bagian I. Hal yang membedakan 
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bagian II juga telah menggunakan iringan berbagai macam instrumen terbang 
(rebana). Berikut adalah notasi pada bagian II: 
Buka Celuk: j.5   5    j6!   zg!x  
Am -  bi  -     ya  -    ‘i 
 
                                                     
_jxx.c2   y   j31   j1y      jyy   jy2   j1y   gy 
  i        a   -    sa    - lam a      -   la’i      wa  -    sa   -   lam 
 
 j21   j1y   j21   z1x x xx x x x xx.x x x x c3    j32   g2 
   ‘a   -   la’i   -   ka   -   ya         -              a        dzai  -   nal 
 
 
 .    2    jyt   t      j.5   5    j6!   g!_ 




j.5   5    j6!   g!  
  I   -   dzam    ma  -    i 
       
j.5   5    j6!   g! 




 y   j31   j1y     jyy   jy2   j1y   y 
 a   -    sa    - lam a      - la’i       wa  -    sa   -   lam 




j21   j1y   j21   z1x x xx x x x xx.x x x x c3    j32   2 
‘a   -   la’i   -   ka   -   ya         -              a        dzai  -   nal 
 
 .    2    jyt   t     
             a   -     khi  -   ya 
 
 Bagian II ini disajikan sebanyak lima kali gongan. Pada bagian II, dimulai 
dengan buka celuk yang di bawakan oleh vokal pangelik dan diterima instrumen 
kendhang. Setelah dibuka dengan vokal pangelik dan instrumen kendang 
kemudian disusul instrumen terbang lain menyusul serta vokal sauran.  
 
Pola Permainan Instrumen  
 Pola permainan merupakan sistem atau cara kerja dalam sebuah permainan 
suatu instrumen. Menurut Rahayu Supanggah, pola adalah istilah generik untuk 
menyebut satuan tabuhan ricikan dengan ukuran panjang tertentu dan yang telah 
memiliki kesan atau karakter tertentu.
11
 Kesenian rakyat pada umumnya bersifat 
monoton yang cenderung berulang-ulang. Setiap instrumen memiliki pola yang 
monoton, namun dengan tempo yang disesuaikan dengan irama lagu. Hal ini 
terlihat dalam lagu Assalamu’alaikka yang memiliki pola permainan instrumen 
dari mulai awal sampai akhir bagian II tidak mengalami perubahan. Berikut 
adalah pola permainan dalam lagu Assalamu’alaikka: 
                                                             
 11 Rahayu Supanggah, Bothekan Karawitan II (Surakarta : Program Pascasarjana 
bekerjasama dengan ISI Press Surakarta, 2009), 248. 
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Buka Kendhang : j.P  jII  jkPkIkPP gjPk.P 
Kendhang    :_jIjkPP jjkjkjPkIk.P jIjkPP jjkjkjPkIk.P  jIjkPP jjkjkjPkIk.P IjkPP gjPk_jk.P 
Kentrung     :_j.B  j.B   j.B  j.B    j.B  j.B   j.B  g._ 
Kanthing    :_D   .    D   .     D   .    D   g._ 
Kempul    :_.   X.   .    x.     .   x.    .   g._ 
Gong     :_.   .   .    .     .   .    .   g._ 
Tamborin    :_jjLkLL jLkLL jLkjjLL  jLkLL   jLkLL jLkLL  jLkLL jggLj_kLL 
 
Keterangan: P= thung 
         I= tak 
   
 
IV 
 Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” merupakan kesenian 
Sholawat yang beranggotakan para kaum wanita. Keberadaan Kesenian Sholawat 
Putri “Keluarga Sakinah” terbilang cukup dikenal dikarenakan seringnya kesenian 
ini hadir dalam acara hari besar keagamaan serta hajatan warga masyarakat di 
desa Pulutan. Rasa memiliki masing-masing anggota terhadap Kesenian Sholawat 
Putri “Keluarga Sakinah” merupakan pendorong keberadaan kesenian ini. Selain 
itu, masyarakat tetap berusaha menjaga keberadaan Kesenian Sholawat Putri 
“Keluarga Sakinah” dikarenakan penyampaian dari lirik lagu kesenian ini 
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berisikan tentang nilai-nilai agama Islam beserta pujian terhadap Nabi 
Muhammad SAW dalam kitab Al-barzanji.  
 Fungsi Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” terbagi menjadi dua 
fungsi. Fungsi pertama adalah fungsi primer yang meliputi sebagai sarana ritual, 
sebagai sarana hiburan, serta sebagai sebagai sarana presentasi estetis. Fungsi 
yang kedua adalah fungsi sekunder yang meliputi sebagai sarana pengikat antar 
individu dalam kelompok, sebagai sarana komunikasi, sebagai identitas 
masyarakat, serta sebagai media dakwah. Dari segi bentuk penyajian musik 
Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” terbagi menjadi dua aspek, yaitu 
aspek non musikal serta aspek musikal. Aspek non musikal meliputi waktu, 
tempat, kostum, serta pemain. Aspek musikal berkaitan dengan instrumen, lagu, 
serta musiknya. Kesenian Sholawat Putri “Keluarga Sakinah” merupakan 
kesenian yang berbentuk instrumental vokal, dimana vokal lebih menonjol 
dibandingkan permainan instrumen musiknya. Instrumen yang digunakan dalam 
kesenian ini termasuk dalam kelompok instrumen membranophone, yang terdiri 
dari kendhang, kanting, kentrung, kempul, gong, serta tambahan instrumen di luar 
kelompok membranophone yakni tamborin. Dalam hal tangga nada kesenian ini 
menggunakan tanda nada pentatonis, yakni Slendro dalam pertunjukannya.  
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